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RINGKASAN

GRACE TJIO MAY ENG. Pengaruh Zat Pengatur Tumbuh IBA dan

NAA Terhadap Pertumbuhan Stek Anyelir (Dianthus caryophyl-

lus L.) Serta Perkembangan Tanaman Selanjutnya (Dibawah
bimbinzan NURHAYATTI ANSORI MATTJIK).

Penelitian ini dilausanakan dengan tujuan untuk mem-—
pelajari pengaruh pemberian zat pengatur tumbuh IBA dan
NAA terhadap perakaran stek anyelir serta pertumbuhan dan
perkembangan selanjutnya.

Penelitian dilaskukan di kebun PT. Inkarla, Desa Ci-
lember, Kecamatan Cisarua, Kabupaten Bogor. Rancangan
percobaan yang digunakan adalah rancangan percobaan fak-
torial yang disusun berdasarkan rancangan acak lengkap.
Perlakuan terdiri dari dua faktior yaiiu fektor auksin dan
kultivar. Perlakuan auksin terdiri dari 7 taraf yaitu
tanpa auksin, 25 ppm NAA, 50 ppm NAA, 75 ppm NAA, 25 ppm
IBA, 50 ppm IBA dan 75 ppm IBA, Sedangkan perlakuan kul-
tivar terdiri dari 3 taraf yaitu cv. Calypso, cv. Scania
dan cv. White Candy. Auksin diberikan dengan cara peren-
daman selama 10 menit.

Hasil percobaan menunjukkan babhwa pemberian NAA dan
I2A berpengaruh nyata terhadap persentase stek hidup,
persentase stek berzkar dan Jumlah akar stek, namun tidak
berpengaruh terhadap pertumbuhan dan perkembangan selan-
jutnya. Pada peubah persentase stek hidup dan persentase

stek berakar, IBA menunjukkan hasil yang lebih baik di-



Aplikasi IBA dan NAA hingga konsentrasi

banding NAA.
75 pom masih meningkatlkan hasil, namun untuk peubzh jum-

lah akar stek cenderung menurun.
Perbedaan kultivar nyata mempengaruhl persentase

stek hidup, persentase stek berakar, jumlah akar, jumlah

cabang, Jjumlah bunga, diameter bunga pertama dan sasdt me-

kar bunga pertama.
Tidak terdapat interaksi antara perlekuan auvksin dan

kultivar terhadap peubah-peubah yang diamati, kecuali

terhadap diameter bunga pertama.
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PENDAHULUAN

Anyelir atau teluki (Dianthus caryophyllus L.) yang

biasa dikenal sebagi ‘garden carnation' atau 'tuin anye~
lir', memiliki potensi yang tinggi untuk dikembangkan se-
bagai bunga potong karena bernilai ekonomi tinggi. Ada-
pun vang menarik dari bunga ini adalsh bentuk indah dan
harum seperti cengkeh disertal dengan aneka ragam warna.
Berdasarkan informasi tertulis dari Badan Koordinasi Pe-
nenaman Modal pada Festa X yang diselenggarakan oleh Hi-
magron IPB tanggal 8 Oktober 1988, anyelir termasuk salab
satu bidang uszha yang diminati oleh pengusaha Penanaman
Modal Asing (PMA) maupun Penanaman Modal Dalam Negeri
(PMDN) .

Hingga saat inl pengusaha bunga potong anyelir masih
mendatangkan bahan tanaman dari luar negeri berupa stek
tanpa akar maupun stek yang sudah berakar. Bila pembiw
bitzn anyelir dapat diusahakan sendiri, maka blaya pro-
duksi dapat ditekan. Namun untuk memperoleh persentase
keberhasilan stek yang tinggi dengarn kualitas yang baik
masih diperlukan penelitian-penelitian yang intensif,

Pembiakan anyelir umumnya dilakukan dengan stek pu=-
cuk dari induk yang sudah berbunga maupun dari induk yang
khusus untuk menghasilkan stek. Cara stek paling mengun-
tungkan dibanding cara pembiakan lainnya, karemna murah,
cepat, sederhana serta menghasilkan tanaman baru yang

bersifat sama dengan induknya.



Sistem perakaran yang baik sangat diperlukan agar
stek dapat tumbuh menjadi tanaman baru yang lengkap se-
perti induknya. DPengan perakaran yang baik diharapkan
tanaman mampu menyerap hara secara optimal untuk memenuhi
kebutuhannya selain faktor lingkungan yang juga sangat
bervengaruh. '

Penggunaan zat pengatur tumbuh dapat mempengaruhi
pembentukan akar pada stek. Diantara berbagai zatl penga-
tur tumbuh, avksin memberikan pengaruh yang terbesar da-
lam pembentukan akar, terutama IZA dan NAA. Auvksin dapat
meningkatkan persentase stek berakar, mempercepat inisia-
g1 akar, meningkatkan jumlah dan kualitas akar serta me-
ningkatkan keserampakan berakar. Hasil penelitian Cour-
tesy dan Zimmerman menunjukkan bshwa sitek anyelir yang
diberi perlakuan dengan tepung Yormodin yang mengandung
IBA perakarannyz nyata lebih baik dibanding kontrol (Adri-
snce and Brison, 1955). Montero, Aguera dan Jimenez (1985)
Juga telah melakukan penelitian terhadap perakaran siek
anyelir kultivar Scania. Stek dicelup selama 10 menit ke
dalam larutan H3B03 pada berbagai konsentrasi antara 0.C5-
1000 mg/l, IAA, NAA dan IBA masing-masing dengan konsen..
trasi 10, 25 dan 50 mg/l serta Exuberone dan air. Ternya-
tz penggunaan IBA dan Exuberone yang juga mengandung IBA
memberikan hasil terbaik dalam perakaran maupun pertum-
buhan tanamannya.

Menurut Weaver (1972), respon taraman terhadap zat

pengatur tumbuh berbeda-beda, karena masing-masing spesies



dan varietas berbeda fisioclogisnya, juga berbeda penye-
rapan dan translokasi dari zat pengatur tumbuh. Bailey
dan Weiler (1984) telah membuktikannya melalui penelitian
terhadap 3 macam kultivar hydrangea dengan menggunakan
IBA. Ternyata tiap kultivar memberikan respon yang ber-
beda nyata dalam berat kering skar dan kecepatan stek
berakar.
Penelitian ini bertujuan mempelajari pengaruh pembe-
rian zat pengatur tumbuh IBA dan NAA terhadap perakaran
stek serta terhadap pertumbuhan dan perkembangan tanaman
selanjuitnya dari tiliga macam kuliivar anyelir.
Hipotesis yang diajukan pada penelitian ini adalah :
1. Pemberian zat pengatur tumbuh IBA dan NAA pada ting-
kat konsentrasi tertentu dapat meningksastkan keberha-
silan stek,

2. Penggunaan zat pengatur tumbuh IBA akan memberikan
hasil yang lebih menguniungkan daripada NAA.

5. Kultivar yang berbeda memberikan respon yang berbeda

pula terhadap perlakuan dengan zat pengatur tumbuh.



TINJAUAN PUSTAKA

Sejarah Perkembangan Anyelir

Anyelir (Dianthus caryopbylius L.) berdasarkan kla-

sifikasinya termasuk dalam keluarga Caryophyllaceae., Di-
anthus berasal dari bahasa Yunani yamg berarti bunga dewa
(dios = dewa; anthos = bunga). Nama ini diberikan oleh
Theophrastus yang hidup 300 tahum sebelum masehi terha-
dap sekelompok tanamarn yang sangat disukal keharumannya.
Sedangkan nama khusus Caryophylius yang herasal dari ba-
hasa Latin (caryon = buah/biji; phyllon = daun) telah di-

terapkan untuk tanaman cengkeh (Caryophyllus aromaticus)

dan nama ini kemudian digunakan pula untuk tanaman anye-
lir karema bunganya harum seperti cemngkeh (Bailey, 1963).
Dalam bahasa Inggris, anyelir disebut carnation, me-
nurut Bailey (1963) nama ini berasal dari bahasa Latin
carnatio dari kata caro yang berarti daging, erat hubung-
annya dengam warna anyelir asli yaituw merah daging. Na-
mun Besemer (1980) menyatakan bahwa nama itu berasal dari
kata 'coromation', karena orang-orang Yunani membentuk
mahkota bagi atlet-atletnya dari susunan bunga anyelir.
Dalam 'History of Plant' Theophrastus menyatakan
bahwa pada zamannya bangsa Yumani telah membudidayakan
mawar, anyelir, violces, markis dam iris. 1Ini berarti,
anyelir telah dibudidayakan lebih dari 2000 tahun, namun
baru pada awal abad 16 anyelir berkembang pesat dengan

hanyaknya varietas anyelir yang dihasilkan, Warna asli



merah daging dari bunga anyelir telah terpecah menjadi
merah dan putih. Para pemangkar tanaman hias dari Itali,
Perancis, Jermam, Belanda dan Inggris dengam kekagumannya
pada keindahan bunga anyelir, telah banyak menghasilkan
varietas-varietas baru, sehingga pada tahun 1597 Gerard
menulis bahwa untuk menggambarkan banyaknya varietaé.
anyelir seperti menghitung jumlah butiram pasir (Bailey,
1963) .

Habhitat asli tanaman anyelir adalah daerah Meditera-
nean., Spesies aslinya hanya berbunga pada musim semi se=
bagai reaksi terhadap meningkatnya lama penyinaran dan
suhu, Namun tahum 1840 Peramcis telah mengembangkan je-
nis anyelir yang berbunga sepanjang tahun yang kemudian
masuk ke Amerika tahun 1852. Sejak itu banyak pengusaha
vang mengembangkan ratusan kultivar untuk memproduksi bu-
mga anyelir secara komersial. Kultivar William Sim yang
dihasilkan tahun 1938 atau 1939 oleh William Sim dari
Worth Berwick, Maine merupakan pendukung utama bagi keha-
diran industri amyelir. Dari satu jenis tanaman yang
berbumga merah telah dimutasi menjadi putih, dadu, jing-
ga dan sejumlah bentuk-bentuk variegata. Sekaramng jenis
anyelir Sim ditanam di segala penjuru dunia (Besemer,

1980)«

Botani Amyelir
Tanaman anyelir berbemtuk herba yang berbaltang lu~

nalk, berakar tunggang, tumbuh menyemal, tingginya antara



LO=-80 cm. Batangnya tegak, percabangan lurus dan agak
menggembung pada bagian buku-bukunya. Dinding sel epi-
dermis batang memgandung silika sehingga keras, namun
permukaannya lembut. Daun berbentuk lanset seperti pita,
memanjang, tanpa tangkal, terletak berhadapan. Permukaan
daun tertutup oleh lapisan‘lilin sehingga berwarna Keabu—
abuan (Shukla and Misra, 1979; Smith et al, 1924).

Bunga keluar dari ujung ranting, kebanyakan soliter.
Warna mahkota beragam, ujungnya melebar dam ada yang te=
pinya berumbai-umbai. Termasuk bunga lengkap yang hipo-
gynous, memiliki bract dua helal, kelopak 5 helai dan
mahkkota 5 helail atau lebih yang tersusun secara spirale.
Benang sarinya ada 10 helal, tersusun dalam dua lingkaran
vang masing-masing terdiri dari 5 helai, enth r terdiri
dari 2 sel (Pandey, 1982; Shukla and Misra, 1979; Smith
et al, 1924).

Berbagai usaha telah banyak dilakuken untuk menge-
lompokkan jenis-jenis anyelir yamg sangat beragam ini,
diantaranya adalah pengelompokkan wersi Perancis dan ver-
si Imggris (Bailey. 1963).

Pengelompokkan versi Perancis membagl varietas-
varietas anyelir menjadi 3 kategori, yaitu :

1. Gremadins; termasuk anyelir yang heraroma tajam, bu-
nga berukuran sedang, bermahkota tunggal atau ganda
yang berumbai-umbai dan hanya memiliki satu macam

warna.



?. Flamands; bunganya besar, bermahkota gamda, bulat dan
cembung di bagian tengah, tidak berumbai-umbai, warma
tunggal atau bergaris-garis dengan dua macam warna
atau lebih,

%, Fancies; bumgamya berwarna-warni dalam bentuk ling-
karan demgan warna dasar lebih muda, mahkotanya'rata
dan bergerigi.

Versi Inggris membagl varietas-varietas anyelir da-
lam 4 kategori, yaitu :

1. Selfs; mahkotanya berwarna tunggal.

2. Tlakes; warna dasar mahkota putih atau kuning aengan
bercak atau garis-garis berwarma tunggal seperti me-
rah padam, ungu atau merah muda.

%, Bizarres; warna dasar putih atau kuning dengan belang
atau lorek 2-3 macam warna.

e Picotees; warna dasar putih atau kuning, tiap daun

mahkota tepinya berwarna lain.

Svarat Tumbuh

Tanaman anyelir dapat tumbah pada ketinggiam 250 m
di atas permukaan laut hingga pegunumgan yang lebibh iting-
gi. Namum akan tumbuh baik pada ketinggian 1000-1600 m
di atas permukaan laut demgam curah hujan sekitar 1250 mm
per tahua (Woodrow, 1910; Hartmamn, Flocker and Kofranek,
1981).

Tanah liat berpasir yang subur demgan kandungan hara

yang seimbang sangat disukai oleh tanaman anyelir, Pada



tenah yang miskin, tanaman tumbuh lemah dan menyebapkan
bunga terbelah (Christopher, 1958). Tanah sebaiknya me-
miliki pH antara 6-7,5 (Laurie and Ries, 1942), tetapi
menurut Hartmann et al (1981) lebih tegas dinyatakan bah-
wa anyelir tumbuh baik pada pH 6,5.

Kelembaban udara yang diperlukan bagi pertumbuhén
tanaman anyelir sekitar 50-60% (Christopner, 1958). Suhu
vang menguntungkar menurut Professor W.De Holley dari
Universitas Colorado, yaitu suhu malam 11°C dan suhu si-
ang 2300 dengan intensitas cahaya yang tinggl dan panjang
hari 12 jam (Nelson, 1981). Intensitas cahaya 21 500 lux
atan 2000 foot candle merupakan intensitas cahaya minimum
yang masih memungkinkan anyelir dapat verifotosintesa de-
ngan baik (Besemer, 1980). Menurut Hartmann et al (1981)
pada periode intensitas cahaya tinggi yaitu sekitar 44 000
lux atau 4000 foot candle produksi bunga paling melimpah

serta berkualitas optimal.

Perbanyakan dengan Stek Pucuk

Stek adalah cara pembiakan tanaman dengan mengguna-
kan bagian vegetatif tanaman, pada kondisi yang mengun-
tungkan akan tumbuh menjadi tanaman yang lengkap. Secara
teoritis, seluruh tanaman yang memiliki Jjaringam meristem
primer dapat distek, tetapi tidak semua tanaman memberi-
kan respom yang menguntungkan dengan cara ini (Adriance

and Brisom, 1955).



Berdasarkan bagian tanaman yang digunakan Wudianto
(1989) membedakan stek menjadi emnam macam, yaitu stek ba-
tang, stek daun, stek akar, stek mata, stek pucuk dan
gtek umbi.

Perbanyakan anyelir untuk tujuan komersial umumnya
dengan menggunakan stek pucuk yang berasal dari induk
yang sudah berbunga atau yang khusus untuk menghasilkan
stek saja. Cara lama dengan perundukan terlalu lama un-
tuk memenuhi kebutuhan tanaman (Bailey, 1963).

Dibkanding dengan cara pembiakan lainnya, cara stek
memiliki banyak keunggulam, yaitu murah, cepat, sederha-
naz, hasil lebih seragam serta mampu menurunkan sifat yang
szmz dengan tanaman induknya (Hartmann and Kester, 1978).

Agar dapat membentuk tanaman baru, stek batang harus
mampu membentuk suatu sistem perakaran. Pembentukan sis-
tem perakaran ini dipengaruhi oleh daya sembuh pada per-
mukaan potongan stek dan laju pembentukan akar (Edmond,
et al, 1957).

Sebagian besar akar-akar adventif dari stek tanaman
herba timbuldari sekelompok dinding tipis, sel-sel paren-
kim yang mampu menjadi Jaringan meristem., Pada stek her-
ha sel=sel ini terletak di sisi luar dan di antara ja-
ringam pembuluh (Weaver, 1972), seperti yang ditunjukkan
pada gambar 1,

Laju pembentukan -akar dipengaruhi oleh fakitor ling-
kungan serta bahan tanaman yang digunakan. Faktor ling-

kungan yang perlu diperhatikan yaitu cahaya, suhu, kelem-
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baban serta media tumbuh. Cahaya dapat menghambat imi-
siasi akar, tetapl stek berbatamg lunak darn stek herba
secara tidak langsung memberikam respon terhadap cahaya
yaitu untuk sintesa karbohidrat. Suhu pada media sebaik-
nya sekitar 2400. Kelembaban udara juga harus dijaga
agar tetap tinggi terutama pada saat tanaman velum ber-

akar (Janick, 1972).

korteks

fﬂﬁF—ﬂ-letak pertumdbunan
= akar mula-mula

a..._._. empulur
3§§5§;:“““3aringan pembuluh
epidermis

Gambar 1. Penampang Batang Tanaman Herpa yang Me-

nunjukkan Tempat Mumculnya Akar Adventif

Stek pucuk anyelir merupakan stek herba yang suku-
len, lembut, lunak dan peka terhadap perubahan suhu dan
kelembaban (Adriance and Brison, 1955). Stek harus di-
lindungi dari panas matahari dan tiupamn angin kencang de-
ngan menggunakan kain muslin (Bailey, 1963).

Media yang digunakan harus cukup air, beraerasi ba-
ik, Jjangam terlalu subur, bebeas dari penyakit serta gem-
bur (Hartmann and Kester, 1978). Media untuk perakaran

anyelir dapat menggunrakan perlit, pasir kasar atau cam—

puran perlit dam peatmos (Nelsom, 1978).
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Selain faktor lingkungannya, bahan tanamannya juga
berpengaruh terhadap laqu pembentukan akar, yaitu umur
tanaman, bagian tanaman yang digunakan serta jenis tana-
mannya (Hartmann and Keéter, 1978). Stek pucuk anyelir
yang berasal dari tanaman induk yang sudah berbunga, yang
terbaik berasal dari bhagilan £engah batang. Pada bagian
ini memiliki vitalitas yang terbaik daripada bagian ujung
dan bagian pangkal batang serta mampu menghasilkan bunga
lebih banyak, Stek dari bagian ujung batang akan segera
berbunga dan bila dipinching akan tumbuh menjadi tanaman
vang lemah, Bila stek berasal dari bagian pangkal batang
stek akan tumbuh melebar (Bailey, 1963).

Gambar 2. Stek Pucuk dari Induk yang Sudah Berbunga
a). Baik untuk stek, b). Stek lemah,
terlalu tinggi dari batang, ¢). Terlalu
rendah dari batang
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Stek untuk anyelir panjangnya 10-15_cm dengan 4-5
pasang daun yang tampak, beratnya sekitar 10 g. Pembu-
angan daun tidak perlu dilakukan (Besemer, 1980). Stek
dipotong di bagian bawah dekat buku-bukunya, sepasang da-
un terbawah dibuang untuk memudahkan pemanaman stek ke
media. Stek ditanam sedalam 2 cm pada media pasir yang
tebalnya sekitar 10 cm dengan jarak tanam 2 c¢m dalam ba-

ris dan 6 cm antar baris (Bailey, 1963).

Pengrunaan Zat Pengatur Tumbuh

Zat pengatur tumbuh tanaman adalah zat-zat yang da-
pat menggerakkan suatu perubahan-perubahan metabolisme
vang seterusnya menjurus kepada suatu respon fisiologis.
Zat pengatur tumbuh tanaman yang dihasilkan olen tanaman
disebut fitohormon, sedangkan yang sintetik diseput zat
pengatur tumbuh tanaman sintetik (Wattimema, 1987).

Berbagai zat pengatur tumbun seperti auksin, sitow-
kinin, giberelin, asam absisik dan etilen mempengaruhi
inisiasi akar, namun auksin memberikan pengaruh terbaik
pada pembentukan akar stek, Selain itu auksin juga turut
dalam berbagail aktivitas tanaman seperti pertumbuhan ba-
tang, penéhamhatan tunas lateral, absisi daun dan buah,
aktivitas sel kambium dam lainnya (Hartmann and Kester,
1978) .

Pada proses perakaran, auksim yang diproduksi di da-
un dibawa ke pangkal batang, Jjika batang dipotong akan

terjadi akumulasi auksin pada dasar stek yang selanjut-
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nya akan mendorong inisiasi akar (Pearse, 1948). Pemhe-
rian auksin pada stek dapat meningkatkan persentase stek
berakar, mempercepat inisiasi akar dan meningkatkan kese-
rempakan berakar (Hartmann and Kester, 1978).

Aktivitas auksin sintetik dipengaruhi oleh berbagai
fakktor, yaitu 1), Kesanggupan senyawa untuk menembus la-
pisan kutikula atau epidermis yang berlilin, 2). Sifat
translokasi di dalam tarpaman, 3). Pengubahan auksin men-—
Jadi senyawa tidak aktif dalam tamaman, 4), Interaksi
dengan hormom tumbuhan lainnya, 5). Species tanaman, 6).
lingkungan, %) Fase pertumbuhan (Wattimena, 1987). Bi-
1z tamaman menunjukkan respon yang rendab mungkin dise-
babkan oleh : 1), Penggunaan hormon yang tidak efektif
dan konsentrasinya tidak tepat, 2). Umur tanaman, 3).
Respon terhadap perakaran, 4)., Waktu perakaran yang ti-
dak tepat terutama daerah beriklim musim (Avery and John-
son, 1947).

Auksin endogen maupun eksogen dapat mendorong pem-—
bentukan akar adventif, tetapi IBA danm N&A lebih efektif
daripada TAA, sebab IAA mudah rusak oleh bakteri Azoto-
bacter, TAA juga sangat sensitif terhadap cahaya, selain
itn pada tanaman terdapat IAA oksidase yang dapat merusak
TAA, tetapl tidak terhadap IBA dan NAA., Namun demikiam
pemberian auksin eksogen yang terlalu tinggi dapat menge
hambat perkembangan turnas, karema itu konsentrasi yang
terbaik adalah konsentrasi tertinggi yang tidak meracuni
(Hartmann and Kester, 1978).
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Penggunaan IBA lebih baik dibandimg NAA karena se-

lang komsentrasinya lebih lebar dan efektif bagi sebagian
besar tamaman., Selain itu IBA menghasilkan perakaran
yang lebih kuat dengan rambut-rambut yang lebih banyak
(Weaver, 1972).

Anyelir termasuk salah satu tanaman herba yang mem-
berilkan respon yang baik terhadap perlakuan dengan zat
pengatur tumbuh (Weaver, 1972). Hasil penelitian Courte-
sy Hitchcock dan Zimmerman terhadap stek anyelir yang di-
beri perlakuan demgan tepung Hormodin yang menmgandung 1BA
menunjukkan bahwa setelah 3 minggu stek yang diberi per-
lakuan menunjukkan perakaran yang nyata lebih baik diban-
ding konmtrol (Adriance and Brison, 1955).

Montero, Aguera dan Jimenez (1985) juga telah mela-
xukan penelitian terhadap perakaran stek amyelir kultivar
Scania. Stek dicelup selama 10 menit ke dalam larutan
H3305 pada berbagai konsentrasi antara 0,05-1000mg/l,
IAA, NAA dan IBA masing-masing dengan konsentrasi 10, 25
dan 50 mg/l serta Exuberone dam air., Ternyata pengguna-
an IBA dan Exuberome yang juga mengamdung IBA menunjukikan
hasil yang terbaik dalam perakaran maupun pertumbuhan ta-
namannya yaitu jumlah ruas dan tunas.

Diantara berbagal spesies dan berbagai kultivar ter-
dapat perbedaan yang besar dalam kemampuan steknya untuk
berakar. Weaver (1972) juga menyatakan bahwa respon ta-
naman terhadap zat pengatur tumbuh berbeda-beda, karena

masing-masing spesies: dan varietas berbeda fisiologinya,
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Juga berhbeda penyerapan dan tramslokasi dari zat pemgatur
tumbub, Balley dan Weiler (1984) juga telah membuktikan-
nyza melalul penelitian terhadap 3 macam kul tivar hydra-
ngea dengan menggunakan IBA. Ternyata tiap kultivar mem-
berikan respomn yang berbeda nyata dalam berat kering akar
dan kecepatan stek berakar.

Ada berbagai cara pemberian zat pengatur tumbuh pada
stek, nampn hanya tiga cara yang praktis dan umum dilaku-
kan yaltu cara pencelupan cepat, cara peremndaman dan cara
serbuk, Pada pencelupan cepatl pangkal stek dicelupkan ke
dalam larutan zat tumbuh selama kira-kira 5 detik dengan
konsentrasi yang beragam dari 200 hingga 10 000 ppm, se-
dangkan pada cara perendaman dilakukan lebih lama yaitu
hingga 24 jam pada selang konsentrasi antara 20 hingga
200 ppm, dilakukan di tempat teduh dan pada suhu kamar,
Kedua cara ini menggunakan bahan pelarut alkohol, Bila
menggunakan cara serbuk komsentrasinya antara 200-1000ppm
untuk stek yang berbatang lumak dan untuk stek yang ber-
batang keras perlu komsentrasi lima kali lebih tinggl

(Weaver, 1972).




BAHAN DAN METODE

Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian dilaksanakan di kebun PT, Inkarla, Desa
Cilember, Kecamatan Cisarua, Kabupaten Bogor, Jawa Barat
dengan ketinggian 700 mdpl. Penelitian berlangsung dari

bulan Januari 1989 hingga bulan September 1989,

Bahan dan Alat

Bahan tanaman yang digunakan adalah stek pucuk ta-
naman anyelir dari kultivar Calypso, Scania dan White
Candy dengan warna bunga berturut-turut kuning, merah dan
putinh., Panjang stek sekitar 15 cm, memiliki tiga pasang
daun yang sudah membuka. Zat pengatur tumbuh yang digu-
nakan adalah asam indol butirat (IBA) dan asam naftalene
asetat (NAA) dengan bahan pelarut alkohol.

| Media pembibitan stek berupa pasir yang sudah bersih
dan steril, sedangkan media penanaman adalah campuran ta-
nah, pasir dan pupuk kancang. Bak pembibitan stek yang
digunakan acdalah gabungan dari dua wadah plastik. Wadah
pertama adalah wadah pasir yang dasarnya berupa jaring-
jaring, sedangkan wadah kedua merupakan penyangga wadah
pertama, pada wadah ini diberi air hingga masuk ke dasar
wadah pertama sekitar 1 cm. Susunsn bak pembibitan stek
ini dimsksudkan agar kelembaban media pembibitan stek te-
tap terjaga (Gambar 3), Setelah pembibitan, stek ditanam
dalam kantung plastik hitam berdiameter 16 cm yang dile-

takkan di bawah naungan beratap plastik transparan.,



Gambar 3. %embibitan Stek Anyeldr Dalam Bak Plastik
5 MSS)

Metode Penelitian

Kedua tahap penelitian menggunekan rancangan perco-
baan faktorial yang disusun berdasarkan rancangan acak
lengkap. Penelitian terdiri dari dua faktor, yaltu fak-
tor kultivar dan faktor auksin. Faktor kultivar terdiri

dari % taraf, yaitu :

Al = ¢¥. Calypso
Aa = CVeo Scania
AB = CV s Virhi te Can dy

Faktor auksin terdiri dari 7 taraf, yaitu :

By

i

tanpa auksin

B2 = 25 ppm NAA
B3 = 50 ppm NAA
By = 75 ppm NAA
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il

25 ppm IBA

il

50 ppm IBA

B? = 75 ppm IBA
Pada tahap penyetekan, tiap ulangan diulang 3 kali, tiap
satuan percobaan terdapat & stek. Untuk tahap penanaman
diambil 2 stek berskar dari tiap ulangan untuk diamati
pertumbuhan dan perkembangan selanjutnya. Model rancang-
an yeng digunskan yaitu

Tige =W A By ARyt By gy
keterangan :

i = Nilal pengamatan tiap satuan percobaan pada

15 7 taraf ke 3 faktor kultivar dan taraf ke j fak-
tor auksin

u = Nilsl tengah umum

A = Nilail tambah karena pengaruh dari taraf ke i
faktor kultivar

Bj = Nilai tambah karena pengaruh dari taraf ke j
faktor auksin

AB. . = Pengaruh dari interaksi antars taraf ke i

+J faktor kultivar dan taraf ke j faktor auksin

1

Pengaruh galat percobaan dari unit percobaan
ke k dalam kombinasi perlakuan (ij)

Pelaksangan Penelitian

Tzhap pembibitan stek

Media pembibitan stek terdiri dari pasir kasar dan
lkerikil yang berdiameter 0.5-1.0 cm dicuci bersih dan di-
keringanginkan. Kerikil ditempatkan pada bagian bawah
wadah pembibitan stek sedalam 3 cm, diatasnya dihamparkan

pagir kasar setebal 5 cm. Wadah kedua diisi air hingga



19

masulk ke'wadah pertama setinggi 1 cm, selanjutnya air
akan meresap ke atas membasahi media pembibitan.

Stek yang sudah dipersiapkan diberi perlakuan auksin.
Untuk membuat 1 liter larutan avksin, sejumlah IBA maupun
NWAA sesual konsentrasi masing-masing taraf dilarutkan de-
ngan 5 ml alkohol 90 % lalu ditambahkan air destilata
Ningga mencapai 1 liter., Pangkal stek dicelupkan ke da-
lam Jarutan auksin sedalam 2.5 ¢m selama 10 menit., Selan-
Jutnya stek ditiriskan hingga agak mengering bagian pang-
kalnya lalu pangkal stek diolak pada tepung fungisida yang
mengandung 5 % benomyl.

Sebelum ditanam, dibuat lubang tapam sedalam 2.5 cm
untuk mencegah kerusakan pangkal stek akibat gesekan de-
ngan pasir. Tempat pembibitan dilindungi dari terik mata-
nari dan tiupan angin kencang dengan menggunakan sungiup
dari kain blacu. Setelah 5 minggu stek dibongkar untuk
diamati. Dari tiap ulangan diambil dua stek untuk diamati
pertumbuhan dan perkembangan selanjutnya.

Tahap penanaman

Media tanam terdiri dari campuran tanah, pasir dan
pupuk kandang dengan perbandingan volume 2:2:1. Pupuk da-
sar yang digunskan adalah 5 g TSP dan 5 g KNO5 tiap 10 kg
mediz. Selanjutnya media diberi furadan lalu dijemur se-
lama 35 hari.

Selama seminggu sejak stek ditanam dalam polybag,
pertanaman dinaungl dengan kain blacu agar terlindung da-

ri terik matahari.



Pemupukan selanjutnya diberikan dua minggu sekali
berupa larutan yang tiap litermya mengandung KNO5 5 E»
CaHOE L z dan I‘*ig’SOl+ 1 g. Larutar pupuk diberikan seba-
nyak 200 ml tiap tanaman yang disiramkan pada media ta-
nam, Untuk proteksi tanaman digumakan Cobox (2 g/l), Di-
mecron 50 WSC (2 cc/l), Benlate (2 g/1) dengan zat ﬁere—
kat Rohastik,

Dua minggu sejak stek ditapam dalam polybag dan ta-

naman sudah tampak segar kembali, dilakukan pemotesan

titik tumbubh (so0ft pimch) hingga tersisa 4 pasang daun.
Pemotesan titik tumbuh ini dimaksudkan untuk mendorong

pembentukan tunas-tunas lateral.

Pengamatan

Pengamatam dilakukan dua tahap, yaitu pengamatan
terhadap keberhasilan pembibitan stek dam pengamatan ter-
hadap pertumbuham selanjuinya setelah stek ditanam dalam
polybag hingga tamaman berbunga.

Peubah yang diamati pada pengamatan tahap pertama
meliputi
1. Persentase stek hidup., Stek yang hidup tampak segar

dan tidak menunjukkan gejala busuk.

?. Persentase stek berakar. Stek yang berakar ditun-
jukkan demgan munculnya akar pada pangkal stek dengan
panjang akar } 0.5 cm.

%, Panjang akar, diukur dari pangkal perakaran hingga

ujung akar terpanjang.



L, Jumlah skar, dihitung dari semua akar yang muncul
dengan panjang akar > 0.5 cm.

Sedangkan peubah yang diamatl pada pengamatan tahap ke-

dua meliputi

1. Jumlah cabang, dliamatl sejak seminggu setelah pemo-
tesan titik tumbuh hingga mencapal jumlah maksinum.

2. Tinggi tenaman, diukur dari permukaan tanah hingga
ujung daun tertinggl, pengamatan dilakukan hingga
pertanaman mulai menunjukkan pembentukan primordia
bunga.

3. Jumlah bunga, dihitung dari semua bunga yang muncul.

L. TDiameter bunga, diuvkur dari diameter bunga pertama
pada saai mekar penuh.

5« Saat mekar bunga pertama, dihitung sejak penanaman

hingga bunga pertama mekar.



HASTL DAN PEMBAHASAN

Keadaan Umum

Selama percobaan berlangsung dzri bulan Januari hing-
za September 1989 suhu minimum rata-rata adalah l?.qOC
dengan kisaran antara 16.900 hingga 18.0°C dan suhu mak-
simum rata-rata adalah 25.500 yang verkisar antara 23.300
hingga 26.700, sedangkan kelembaban udara relatif rata-
rata adalah 87% (Tabel lampiran 1).

Tempat penanaman stek dinaungi dengan kain blacu un-
tuk menghindari sengatan matahari dan tiupan angin ken-
cang, sehingga memperlambat laju evapotranspirasi. Sunge-
kup dibuat sedemikian rupa agar kelembaban udara di bawah
sungkup mendekati kelembaban udara di sexkitarnya dan sir-
kulasi udara dapat berlangsung dengzn baik. Perlakuan
ini dilskukan selama 1 mingsu pada awal pensnaman.

Penyakit karat telah dijumpal serangannya mulail dari
masa penyetekan hingga selama penanaman, Penyakit ini di-

sebabkan oleh cendawan Uromyces caryophillinus. Gejala

awal dari penyakit ini yaitu terbentuknya bengkak ringan
pada lapisan luar daun yang selanjutinya akan pecah dan me-
lepaskan tepung berwarna coklat berisi spora-spora. Se-
rengan penyakit ini berhasil ditekan dengan menggunakan
fungisida Cobox (2g/1) secara intensif dan pengendalian
secara mekanik dengan membuang pustul-pusiulnya untuk me-
ngurangl penayebaran penyakit melalui speranya. Selain pe-

nyakit karat, dijumpal serangan penyakit busuk batang yang
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mulai menyerang pada bagian pangkal batang. Penyakit yang

disebabkan oleh cendawan Rhizoctonia solani ini dapat di-

atasi dengan menggunskan fungisida Benlate (2g/1) sehing-
ga batang yang terinfeksi menjadi kering kembali.

Pada tahap penyetekan, pemberian auksin berupa 1BA
atau NAA berpengaruh nyata terhadap persentase stek-hi-
dup, persentase stek berakar dan jumlah akar. Perbedaan
kultivar juga berpengaruh nyata untuk peubah~peubah ter-
sebut, namun tidak terdapat interaksi antara perlakuan
auksin dan kultivar. Pada tahap perkembangan tanaman se-
ilanjutnya, pemberian éuksin tidak memberikan pengaruh yang
nyata terhadap peubah-peubah yang diamati. Namun perbeda-
an kultivar berpengaruh nyata terhadap jumlah cabang, jum-
lah bunga per tanaman, diameter bunga periama serta saat
mekar bunga pertama. Pada peubah diameter bunga pertama

terdapat interaksi antara perlakuan auksin dan kultivar,

Pengamatan Tahap Pertama

Persentase stek hidup

Pertskuan dengan IBA maupun NAA pada taraf konsentra-
si yang diuji seluruhnya menunjukkan respon yang positif
terhadap kemampuan stek untuk bertahan hidup. Berdasarikan
uji statistik, perlakuan dengan auksin IBA dan NAA berpe-
ngaruh nyata pada taraf 1% (Tabel lampiran 2).

Perlakuan tanpa auksin menghasilkarn 73.61% stek hidup
sedangkan perlakuan dengan IBA maupun NAA dapat meningkat-

kan persentase stek hidup hingga mencapai lebih dari 90%.
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Pada perlakuan HAA, rasil tertingsi diveroleh pada kon-
sentrasi 7% pom yaitu 93.06% stex hidup. Perlakuan de-
an IBA seluruhnya mencapéi hiagil lebih dari 90%, pada ta-
raf 25 ppm telah mampu menghasilkan 93.06% tidak berbeda

nyata dengan taraf 75 ppm walaupun hasilnya cenderung me-

ningkat {Tabel 1).

Tabel 1. Pengaruh Perlakuan Auksin dan Kultivar Ter-
hadap Persentase Stek Hidup dan Stek Ber-
akar

Perlakuan Stek Hidup Stek Berakar

N ¢ PO UUR

Auksin

Tanpz Auksin 73.61 a 72.67 a

25 pom NAA 87.5C be 86.11 abc

50 pom LAL 76.17 ab 77.78 ab

75 ppm NAA G3.0¢ ¢ G3.06 ¢

25 ppm IBA G306 ¢ SGC.29 bec

50 pom IBA G1.67 bc 88.89 wc

75 pom IBA G5.83 ¢ 93.06 ¢
xul tivar

cv. Calypso 79.76 a 7G.3%6 a

cv,., Scania 89.2¢ b 85.71 ab

¢cv. “hite Candy ¢L.GC5 b G2.86 b

Keterangan:

Ansks yang diikuti oleh huruf yang sama pada

kolom yang sama tidak berbeda nyata menurut
MR Test pada taraf 5 %
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Menurut Edmond, Musser dan Andrews (1957), pada umum-
nya segera setelah stek dibuat, ruang-ruang antar sel dan
sel di bagian bawah keratan menjadi penuh dengan cairan
tanaman. Gula-gula dalam cairan tanaman berubah menjadi
asam lemak yang tidak jenuh dan ini berkombinasi dengan
oksigen di udara membentuk serupa kulit, lapisan seperti
pernis yang disebut suberin., Suberin memiliki kemampuan
yang lvar biasa untuk menjaga air dalam stek dan melawan
Serangan organisme penyebab pembusukan. Jika permukaan
luka lambat sembuh atau tidak same sekali, maka sebagian
besar air yang penting pada stek hilang dan organisme e
nyebab pembusukan akan menyerang jaringan. Hartmann dan
Kester (1978) menyatakan bahwa penambahan auksin dapat
meningkatikan akumulasi gula pada dasar stek, sehingga men-
percepat terbentuknya lapisan suberin. FEdmond, et al
(1957) juga menyatakan bahwa IBA dan NAA dapat mempercepat
penyembuhan luka stek.

Berdasarkan uji statistik terhadap kontras antara
perlakuan FKAA dan IBA, hasil yang diperoleh pada perlaku-
an IBA nyata lebih tinggi dibanding perlzkuan NAA. Menu-
rut Weaver (1972), IBA memiliki aktifitas auksin yang ie-
mah dan relatif lambat dirusak oleh sistem enzim perusak
auksin, 1IBA sedikit ditramslokasi, zat ini bertahan dekat
tempat aplikasi. Karena itu daya kerjanya dapat berlang-
sung relatif lama, dengan kata lain persistensinya tinggi.

Faktor kultivar juga berpengaruh nyata terhadap per-

sentase stek hidup, namun tidsk terdapat interaksi antara
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nerlazuan aulisin dan kultivar.  Dari ketlge ultivar jang
diuji, ove Calypsc nyasta lebih rendah mornchasiizan st
hidup dibanding cv. Scenin dan cv., hitc Candy (Tabel 1).
arolezh, ciperkires<en karena 1.r-

Poroedoan rasil yenys ol

4

e

cribedaan meltabolisme paoda wulllivar ynanp sorboiz,

2
i
L]
4]
ot
bt

khususnys dalam menshazilkan rulo-sule yang ddperluken
dal=m proses pemoentukszn lapisan suberin.

Yerdazarkan ujJl resresl terhééap cv. Calyzso, arpii-
casi IT4 nyata msnunjukkan nubungar yans linear. Merine-

Hatnye konsentrasi IBA yang dlsunsizan meningkatzan per-

sentase stex hidup (Gambar bL).

12C

Stek hidup (%)
Crs
&

Y = 61.25 + 0.5333 X, r°= 0.55

20 75
Konsentrasi IBA (vpm)

O
i
5!

Gambar L. Pengaruh IRA terhadap Persentase Stek Hi-
fup pada cv.e Calypso
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Persentase stek bherakar

Berdasarkan uji F, perlakuan auksin berpengaruh nya-
ta terhadap persentase stek berakar pada taraf 5% (Tabel
lampiran 3). Seluruh tingkat konsentrasi yang diuji meng-
hasilkan stek berakar yang lebih besar daripada kontrol
seperti tampak pada tabel 1. Hal ini sesuai dengan per-
nyataan Hartmann dan Kester (1978) bahwa penggunaan zat
pengatur tumbuir golongan auksin dapat meningkatkan per-
sentase stek berakar.

Jenick (1972) menyatakan bahwa pada pembentukan akar
adventif terdapat 2 fase, yaitu fase inisiasi akar, dimana
sel membelah dan berdiferensiasi membentuk primordia akar
dan fase selanjutnya adalah fase pertumbuhan akar, pri-
mordia akar melebar dan terjadinya pembelahan dan peman-
Jangan sel. Auksin berperanan penting pada kedua fase ter-
sebut, lartmann dan Kester (1978) menyatakan bahwa inisi-
asl akar tergantung pada auksin endogen dan sinergis auk-
sin yang bersama-sama memimpin sintesa RNA yang terlibat
dalam inisiasi primordia skar. Menurut Watiimena (1987),

~auksin juga mendorong elongasi sel-sel. Elongasi sel ter-
utama terjadi pada arah vertikal diikuti dengan pembesaran
sel dan meningkatnya bobot basah. Auksin mengaktifkan
pompa ion pada plasma membran, dinding sel menjadi long-
gar, tekansn dinding sel menjadi berkurang, air masuk ke
dalam sel dan terjadi pembesaran dan elongasi pada sel.
Sesudah pembesaran sel, keutuhan dinding sel terganggu

atau retak. Auksin mengaktifkan enzim~enzim yang berpe-
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ran dalam pembuatan komponen sel untuk menyusun kembali
ke dalam suatu matriks dinding sel yang uth.

Pemberian auksin sintetis pada dasar stek meningkat-
kan jumlah zuksin yang terlibét dalam proses pembentukan
akar tersebut, sehingga memungkinkan meningkatnya kemam-
puan stek untuk berakar.

Hasil penelitlian menunjuklian bahwa persentase stek
beraskar paling tinggi dihasilkan oleh perlakuan NAA mau-
vun IBA pada tingkat konsentrasi tertingsm yaitu 75 ppnm
sebesar 93.06%. Pada tingkat konsentrééi yang lebih ren-
dah, perlakuan IBA cenderung menghasilkan persentase stex
berskar yang lebih besar daripada NAA, walaupun tidak me-
nunjukkan perbedaan yang nyata (Tabel 1).

Perlekuan kultivar pada peubzh ini menunjukkan pe-
ngarun yang nyata. Kultivar Calypso menghasilkan 7S.36%
sedangkan cv,., ¥hite Candy dapat mencapai 92.86% (Tabel 1).

Pada cv. Calypso, walaupun menghasilkan persentase
stek berakar yang lebih rendah dibanding kultivar lainnya
namun berdasarkan uji regresi, semakin meningkatnya taraf
konsentrasi IBA meningkatkan persentase stek berakar nyata
secara linear., Pada konsentrasi tertinggi cv. Calypso ju-
ga mampu menghasilkan stek berakar lebih dari 90%. Dengan
demikian cv. Calypso menunjukkan respon yang baik terhadap

perlakuan IRA (Gambar 5).
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Gambar 5. Fenpgaruh IBA terhadap Perscntasc Stek Bere

Paniang akar stek

Berdasarkan uji F pada taraf 5%, baik perlakuan auk-
sin maupun perlzkuan kultivar tidak memberikan pengaruh
yang nyata terhadap panjang skar stelk (Tabel lampiran 4).
UJl selanjutnya dengan DMR Test menunjukkan bahwa perbe-
dean panjang akar yang nyata hanya terdapat antara perla-
ftuan 25 ppm NAA den 25 ppm IBA. Hasil yang diperoleh da-~
ri masing-masing perlakuan dapat dilihat pada Tabel 2.

Tidax berpengaruhnya perlakuan terhadap panjang akar

Stelk diperkirakan karena pengaruh dari jenis media penye-
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tecan yons difunsxen. Fada percobann ini mcéia yang di-
~unssan sonye terdiri dari pasir. Lenurut Hartmann dan
rester (1976), media pcrékaran dapat mempengaruhl tipe
aanT yang aihasiikan oleh stexz. Stek yang mengounakan
media pasir saja umumnya menghasilsan akar yang panjang
dipandings bila dicampur dengan bahan lain sepertl peat
n0s58. Hamun perlakuan auksin terutama IBA‘cenderung men gm
nasilikan agar yang lebih panjang dibanding kontrol (Tabel
2), diperkirakan pada perlakuan ini inisiasi akar ber-
langsung lebih cepat.

Tabel 2. ?engaruh Perlakuan Auksin dan Kultivar Ter-
hadap Panjang dan Jumlah Akar Stek

Perlakuan Panjang Akar Jumlah Akar

(cm)
Auksin
Tanpa Auksin £.601 ab 21l. 4L a
25 pon NaA 6.21L a 32.07 be
50 ppm NAA 7.776 ab 38.34L ¢
75 ppm NAA 6.930 ab 27.31 ab
25 pym IBA 8.473 b 31.90 be
SC opm IBA 7.178 ab 35,71 ¢
75 pom IBA 7.39L ab 34,05 be
Kultivar
cv. Calypso 7.337 a 32.8 b
cv. Scania 6. 532 a 28.43% a
cv. White Candy 7.802 a 33.37 b

Neterancan: Anska yang diikuti oleh huruf yang sama pada
kolom yang sama tidak berbeda nyata menurut
MR Test pada taraf 5%



Gambar 6 -

Pengaruh Perlakuan Auksin dan Kultivar
Terhadap Perakaran Stek Anyelir
Keterangan : cv. Calypso (atas), cv. Sca-
nia (tergah), cv, White Candy {(bawah)
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Jumlah skar stek

Perlakuan auksin berpengaruh nyata terhadap
jumlah zkar stek (Tabel lampiran 5). Stek yang tanpa
perlakuan auksin rata-rata menghasilkan akar 21.LL helai,
sedangzan yang diberi perlakuan auksin rata-ratz mengha-
silkan leblh dari 30 helal, nyata lebih tinggi dibaﬂding
zontrol {(Tabel 2 dan Gambar 6).

Menurut Hartmann den Kester (1978), terdapat hubung-
an antara sitokinin dan auksin dalam mengontrol differen-
siasl organ. Termasuk dlantarenya yaltu dalam pembentuk—
an akar. Pada penelitian ini ternyata perlakuan auksin
dapat meningkatkan jumlah akar stek. Diduga, perlakuan
auksin sintetls mempengaruhi perimbangan antara sitokinin
dan auksin endogen, sehingga perbandingan konsentrasi auk-
sin terhadap sitokinin menjadi lebih besar. Abidin (198%)
menyataxan bahwa apablila dalam perbandingan konsentrasi
sltokinin lebih rendah dari auksin, maka hal ini akan me-
ngakibatkan stimulasl pada pertumbuhan akar.

Jumlah akar tertinggi diperocleh pada perlakuan 50 ppm
NAA, tetapi tidak berbeda nyata dengan hasil yang dipero-
leh pada perlakuan IBA (Tabel 2).

Perlakuan NAA meningkatkan jumlah akar secara kuadra-
tik, hasil yang diperoleh pada taraf 50 ppm nyata lebih
tinggi dibandiné taraf 75 ppm (Tabel 2 dan gambar 7).

Pada perlakuan IBA, hasil yang diperoleh pada tiap
taraf konsentrasi tidak menunjukkan beda yang nyata. Na-

mun berdasarkan uji regresi, jumlah akar stek dari cv. Ca-
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iypso meningkatl secara linear, dimana hingga'konsentr381
5 pom masih menunjuldcan peningkatan jumlah altar, sedang-

zan pada cv. Scania vpeningkatannya secara kuadratik, di-

mane pada konsentrasi 75¢oom jumlah akar yang dihasilkan

sudah menurun (Gambar 8).

cv. Calypso
cv. Yhite Candy

akar
L
™

Jumlah
Mo
[9.0]

17.96 + 0.9688 X - 0.0109 X°, rf= 0.61

e
*
1

25.78 + 0.7507 X - 0.00992 XZ, rf= 0.62

16 |

% " ) | .B L3
0 25 . 50 75
Xonsentrasi lAA (ppnm)

Gambar 7. Pengaruh NAA terhadap Jumlah Akar Stek pa-

)

da cv. Calypso dan cv. “hite Candy

e
i

Faktor kultivar juga berpengaruh nyata terhadap jum-
lah akar stek. Kultivar Scania menghasilkan akar paling
sedikit, nyata lebih rendah daripada keduz kultivar lain-
nya (Tabel 2 dan Gambar 6). Perbedaan kemampuan tiap kul-
tivar dalam menghasilltan sejumlah akar diperkirakan kare-
na perbedaan komposisi antara sitokinin dan auksin endo-

Fen pada masing-masing kultivar.
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Gambar 6. Pengaruh IBA terhadap Jumlsh Akar Stek pa-
da c¢v, Calypso dan cv. Scania

Penpamatan Tahap Kedua

Jumlah cabang dan tingegl tanaman

Ferlalktuen auvksin tidak berpengaruh nyata terhadap
Junlern cabang dan tinggi tanaman., Jumlah cabang diamati
hingsa 7 ST, namun sudah tidak menunjukkan penambahan
Jumlah cabang setelah 6 MST. Sedangkan tinggi tanaman
lamati hingga 19 ¥MST saat tanaman mulai menunjukkan pri-
mordia bunga (Tabel lampiran 6 dan 7). Pada perlakuan
tanpa auksin, jumlah cabang pada 6 MST mencapai 5,83%3.

Jumlah cabang tertinggi diperoleh pada perlakuan IBA ta-
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raf 25 ppm yaitu 6.111, namun tidak berbeda nyata dengan
perlakuan auksin lainnya (Tabel 3). Tinggi tanaman pada
19 MST untuk perlakuan tanpa auksin adalah 70.13% cm, tidak
berbeda nyata dengan perlakuan auksin lainnya.

Jumlah cabang dan tinggi tanaman yang tidak berbeda
nyata menunjukkan adanya keterbatasan pengaruh kerjé AUk -

sin hanya pada awal pertumbuhan yaitu pada masa penyetek-

an.
Tabel 3. Pengaruh Perlakusn Auksin dan Kultivar Ter-
hadap Jumlah Cabang (6MST)
Perlakuan Jumlah Cabang
Auksin
Tanpa Auksin 5.8%% a
25 ppm NAA 5.722 a
50 popm NAA 5.611 a
75 ppm NAA 6.000 a
25 ppm IBA 6.111 a
50 ppm IBA 5.722 a
75 ppm IBA 5.833 a
Kultivar
cve Calypso 6143 b
CVe Scania 5.905 ab
cv, White Candy Se4i52 a

Keterangan: Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada
kolom yang sama tidak berbeda nyata menurut
MR Test pada taraf 5%



Terinkuan xultivar menunjukxkan pengaruh yang nyata
i rhadar iurlan cabang pada 6 'ST. Jumlah cebang antar
zultivar mulai mcnunjukkén perbedaan pada o MST, namun
belum berpengarun nyata. ¥ultivar yang menghasilkan jum-
14k cmbang tertingesl adalah cv. Calypso dan terendan ada-

“ar cv. .nite Candy (Tabel 3 dan gambar 9).
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Gambar 9. Pengaruh Perlazkuan Kultivar Terhadap Junm-

lah Cabang (3-6 MST)

Perlakuan kultivar tidak berpengaruh nyata terhadap
veubah tinggi tanaman, Hingga 15 MST, tinggi tanaman
vyang diperoleh ketiga kultivar tidak menunjukkan perbeda-
an yang nyata.

Menurut Abidin (1$85), terdapat hubungan antara per-
vandingan pertumbuhan tunas dan akar dengan perbandingan

sitoginin dan auksin. Pada cv. Calypso, jumlah akar dan
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Jumlizh cabang yang dihasilkan cukup itinggli dibanding de-
ngan kultivar lain yang diuji. Abidin (1985) menyatakan
bahwa apabila perbandingan tunas dan skar berimbang, ke~
adaan ini dihasilkan dari perbandingan sitokinin dan auk-
sin yang berimbang pula. Sedangkan pada cv. ¥White Candy,
perbandingan Jjumlah akar terhadap jumlah cabangnya lebih
besar dibanding pada cv. Calypso, diduga perbandingan
sitokinin terhadap auksinnya lebih rendah pula yang ber-
arti jumlah sitokininnya tidak cukup tinggli sehingga jum-

lan cabang yang dihasilkan menjadi lebih rendah.

Pembungaan

Pengzmatan pada masa pembungaan meliputi Jjumlah bu-
nga per tanaman, diameter bunga peritama dan saat mekar
bunga pertama., Berdasarkan uji statistik, ketiga peubah
ini tidak dipengaruhi oleh perlakuan auksin (Tabel lam-
piran 8-10). Hasil yang diperoleh masing-masing perla-
uan tidak menunjukkan beda yang nyata (Tabel L4).

Perlskuan kultivar berpengaruh nyata terhadap jumlah
bunga dan berpengaruh nyata terhadap diameter bunga perta-
ma dan sSaat mekar bunga pertama (Tabel lampiran 8-10).
Kultivar Scania menghasilkan bunga terbanyak yaitu L4.738
kuntum, sedangkan bunga yang dihasilkan cv. White Candy
nyata lebih rendah dari kedua kultivar leinnya yaitu 3.786
kuntum. Kultivar Calypso dan Scania-me?ghasilkan Jumlah
cabang yang lebih besar dibanding cv. White Candy, =ehing-
ga mampu menghasilkan bunga yang lebih banyak pula. Kul-

tivar Calypso dan Scania selain menghasilkan bunga yang
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lebin banyak juga memiliki ukuran bunga yang lebih besar

dibanding cve “hite Candy (Tabel 4).

Tavel L, Pengaruh Perlakuan Auksin dan Kultivar Ter-
hadap Jumlah Bunga, Diameter Bunga Pertama
dan Saat Mekar Zunga Pertama

pertaian Jler  plameter  guat e
(cm) (HST)
Auksin
Tanpa Auksin Le61ll a 8.056 a 162,1 a
2% pom WaA L.278 a 3.083 a 163.8 a
5C ppm KAA Lelb67 a 7.967 a 159.6 a
7% ppm NAA Lo.111 a 7.911 a 16044 a
25 pom IRA Lelilily a 8.067 a 161.7 a
50 ppm IBA L.278 a 8,106 a 162.4 a
7% ppa 1BA o778 a 8e306 a 163. 4 a
Rultivar
cv. Calypso LeH1Q b 8.152 b 159.7 a
CVv. Scanisg L7303 b 8.155 b 161l.2 ab

cv. hite Candy 2.785 a 7.905 a 164.% b

feterangan: Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada
kolom yang sama tidak berbeda nyata menurut
iR Test vada taraf 5 %
Terdapat interaksi antara perlakuan auksin dan kulti-
var terhadap diameter bunga pertama (Tabel lampiran 9).
Secara umum perlakuan auksin cenderung mempengaruhi pe-

ninzicatan dlameter bunga. Feningkatan konsentrasi IRA

cenderuns meningkatkan diameter bungs untuk cv. Calypso



29

dan Scenia,. Sedangkan peningkatan konsentrasi NAA cendew
rung meningkatkan diameter bunga pada cv. Scania dan Whi-
te Candy, namun pada CV. Calypso diameter bunga cenderung
menurun (Tabel 5). Diduga terdapat hubungan antars diame-
ter bunga dengan jumlah daun dan tunas-tunas samping pada
cabang-cabangnya yang tidak teramati pada percobaan ini.

Faktor kultivar juga mempengaruhi saat mekar bunga
pertama. Pada cve. Calypso, bunga pertama mekar pada 159.7
HS5T, nyata lebih cepai daripada cv. White Candy yang mekar
pada 164.9 HST (Tabel 4).
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Tebel 5., Pengerub Interaksi antara Perlskuan Auksin
dan Kultivar terhadap Diameter Bunga Pertama

Perlakuan
---------------------- Diameter Bunga Pertama
Kultivar Auksin
(cm)

CVe Calypso Tanpa Auksin 8.250 efg
25 ppm NAA 8.500 g
5C ppm K44 7.83%3 cb
75 ppm NAA 7,017 =
2% ppm IBA $.167 def
%0 ppm IRA 8.40C fg
75 pprm IBA 8.500 g

Cv. Scania  Tanpa Auksin 8.167 def
25 ppm NAA 8,083 cde
50 ppm NAA 8,167 def
75 ppm NAA 8.417 fg
25 ppm IRA 7.83% bc
5C ppm IBA 8,167 def
75 ppm IBA 8.250 efg

CV, - hiss Tanpa Auksin 770 b

Candy 25 ppm NAA 7567 b

50 ppm NAA 7.900 bcd
Y5 opm NAA 7.900 bed
25 ppm IBA 8,200 def
SO ppm IRA 7«750 b
Y5 ppm IBA 8.167 def

“eterangen: Angka yang diikuti oleh huruf
kolom yang samae tidak berbeda

MR Test pada taraf 5 ¥

vang sama pada
nyata menurut



Gambar 10. Pembungaan pada cv. Calypso (23 MST)
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White Candy {23 MST)

Pembungaan pada cv.

GMbar 12.



KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan penelitian ini pemberian IBA dan NAA pa-
da dasar stek anyelir berpengaruh nyata dalam meningkat-
kan persentase stek hidup, persentase stek berakar dan
Jumlah akar stek, namun tidak berpengsruh nyata terhadap
pertumbuhan dan perkembangan tanaman selanjutnyz. Sesual
hipotesis yang diajukan dapat ditarik kesimpulan sebagal
berikut :

1. Aplikasi IBA dan NAA hingga konsenirasi 75 ppm masih
meningkatkaﬁ persentase stek hidup dan persentase stek
berskar, namun untuk peubah jumlah akar stek cenderung
menurun.

2. Padsz peubah persentase stek hidup dan persentase siek
berakar, penggunaan IBA pada tingkat konsentrasi yang
dinJi cenderung memberikan hasil yang lebih baik di-
banding NAA.

5. Perbedaan kultivar nyata mempengaruhi seluruh peubsah
yang diamatd keéuali panjang akar stek dan tinggi ta-
naman, namun berdasarkan uji statistik tidak dapat di-
tentukan tingkat respon dari masing-masing kultivar
ternadap perlakuan IBA dan NAA, kecuali ierhadap dia-

meter bunga pertama.
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Saran

Dari hasil penelitian Ind terungkap berbagal maszalan

dan untuk selanjuinya disarankan beberapa hal sebagai be-

rilkut :

1.

3.

e

Perlu dilskukan penelitian lanjutan dengan menggunas-
kan konsentrasi yang lebih tinggi ataupun dengaﬁ meng-
gunzkan gabungan IBA dan NAA.

Perlu diteliti berbagal jenis media pényetekan untuk
memperoleh tipe perakaran terbaik diantaranya yaitu
menggabungkan penggunaan pasir dengan mos atau gambut.
Perlu dilakukan penelitian terhadap lama penyetekan
untuk menentukan wakitu dan kondisl stek yang optimal
untuk penanamsn di lapang.

Untuk melengkapi pengamatan terhadap pertumbuhan dan
perkembangan tanaman, perlu diamati pula jumlah daun
serta tunas-tunas samping yang tumbuh pada cabang-

cabangnya.
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Tabel Lampiran 1.

‘Data Suhu dan Kelembaban Relatif
Bulanan -Daerah Cisarua Selama

Penelitian Berlamgsung
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Bulan suhu (°¢) RH
{1989) Max. Min. Rata- Rata-rata

rata (%)
Januari 25.0 17.1 21.1 89
Pebruari 23,3 16.9 20.1 90
Maret 25.9 17.4 2)e5 87
April 26.7 17.4 21.8 85
Mei 25.8 18.0 21l.6 89
Juni 25.8 1%.5 21.5 84
Jull 25.9 174 215 85
Agustus 24.9 17.1 21.0 87
September 25.8 174 21.4 86
Rata-rata 255 17.4 2l.3 87

Sumber : Stasiuvn Meteoroclogi dam Geofisika Citeko



Tabel Lampiran 2. Sidik Ragam Persemtase Stek Hidup

Sumber Nilai Nilai
Keragaman db JK KT F P

A 6 3695 615.9 3.821%* (0.0042
(& 2 2222 1111.0 6.892%* 0,0029
AR 12 2153 17G.4 1.113 0.3755
Galat 42 6771 161.2

Total 62 14841

KK = 1L, 48 %

#* Nyata pada taraf 1 %

Tabel Lampiran %>, Sidik Ragam Persentase Stek Ber-

akar
Sumber Nilai Nilai
Keragaman db JK KT ¥ P
A 6 3544 5574 3.018* 0.0131
C 2 1916 957.9 5.187** 0.009%
A X C 12 2491 2075 la.l2yh 03674
Galat 42 7757 184.7
Total 62 15508

KK = 15.81 %
* Nyata pada taraf 5 %
*# Nyata pada taraf 1 %
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Tabel Lampiram 4.

Sidik Ragam Panjang Akar

Sumber Nilal Nilai
Keragaman db JK KT F P
A 6 0.5 5.085 1.1610 Oe 5206
c 2 17.33  8.66k 2.0920 0.1423
Aeni O 12 49,77 Lelft? 0.9712 0..4908
Galat L2 17940 Lae271
Total 62 277,01
KK = 28&16 %

Tabel Lampiran 5, Sidik Ragam Jumlah Akar
Sumber Nilai Nilai
Keragaman db JK KT Fal 1pal
A 6 1712.0 285.40 beD30%* 00000
c 2 . 309.3 154,70 3.558% 0.0369
AXC 12 630.7 52.55 1.202 00,3128
Galat L2 1836.0 43,71
Total 62 4488.0

# Nyata pada taraf 5 %
*# Nyata pada taraf 1 %



Tabel Lampiran 6, Sidik Ragam Jumlah Cabang & MST

T S
A 6 3.222 0.5370 0.3893  0.8846
c 2 10.330 5.1670  3.7460%  0.0261
L:X 4 12 7.111 0.5926 0.4296 0.9483
Galat 105 144,800 1.3790

Total 125 165.463

KK = 20,13 %
* Nyata pada taraf 5 %

Tabel Lampiran ?. Sidik Ragam Tinggi Tanaman 19 MST

S TS S e
A 6 435,07 7179 0.36156 09015
C 2 8.20 4,100 02065 0.8158
A X C 12 362.80 30,230 1.5230 0.1277
Galat 102 2025.00 19.85

Total 122 2439.07

KK = 6,39 %



Tabel Lampiran 8.

Sidik Ragam Jumlah Bunga

Sumber Nilai Nilai
Keragaman db JX KT ¥ P

A € 6,381 1,063 O.7444  0.6170
C 2 22,620 11.310 7.9170%% (00,0009
AXC iz 18.710 1,560 1.0620 0.3747
Galat 102 145,758 1,429

Total 122 193,460

KK = 27.29 %

#%# Nyata pada taraf 1 %

Tabel Lampiran

0, Sidik Ragam

Diameter Bunga Pertama

Sumber Nilai Nilai
Keras 1 db JK KT F P

A 6 0.2792 0.0465 1.037 0.4L063
G 2 0.2889 01445 3,220% 0.0428
AXC 12 1.1230 0.093%6 2.087%  0.0239
Galat 100 Lo 480 00448

Total 120 E.1711

KK = 2462 %

# HNyata pada taraf 5 %
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Tabel Lampiran 10.

oh

Sidik Ragam Saat Mekar Bunga

Pertama
Sumber - Nilai Nilai
Keragaman db JK KT F P
A 6 41 . 49 6.915 00,5281 0.7973
C 2 59.29 49.650 3.7920* 0.0251
A% 12 205.90 17.160 1.,3110 0.2239
Galat 100 1309.00 13.090
Total 120 1655.68
KK = 2.23 %

* Nyata pada taraf 5 %
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